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Abstrak  

Agar dapat mengetahui perkembangan perusahaan maka perusahaan sangatlah perlu untuk 

mengetahui kondisi keuangan perusahaan. Untuk dapat mengetahui kondisi keuangan maka 

perusahaan harus mengadakan analisis laporan keuangan perusahaan tersebut. Dengan menganalisis 

laporan keuangan tersebut maka akan mendapatkan informasi-informasi yang berhubungan dengan 

posisi keuangan dan hasil-hasil yang telah dicapai oleh perusahaan serta informasi lainnya yang 

berhubungan dengan pengambilan keputusan yang akan dilakukan oleh perusahaan. Kinerja suatu 

perusahaan dapat diukur dari beberapa aspek seperti aspek keuangan dan aspek non keuangan. 

Ditinjau dari aspek keuangan, kinerja perusahaan dapat diukur melalui penganalisisan terhadap 

laporan keuangan perusahaan yang akan memberikan informasi penting bagi perusahaan mengenai 

posisi keuangan perusahaan, sedangkan dari aspek non keuangan, kinerja perusahaan dapat dinilai 

dari kualitas kerja para karyawan, tingkat kedisplinan karyawan, ketepatan pemberian wewenang 

kerja kepada karyawan serta kesejahteraan para karyawan dan tingkat produktivitas.. 

Kata Kunci: Company performance; Financial Approach; Non-Financial Approach; Financial 

Analysis. 

Abstract [Font: Times New Roman, Size: 11, Bold and Italic] 

In order to know the company's development, it is very necessary for the company to know the 

company's financial condition. To be able to find out the financial condition, the company must 

conduct an analysis of the company's financial reports. By analyzing the financial reports, you will 

obtain information related to the financial position and results that have been achieved by the 

company as well as other information related to decision making that will be made by the company. 

A company's performance can be measured from several aspects such as financial aspects and non-

financial aspects. Viewed from the financial aspect, company performance can be measured through 

analyzing the company's financial reports which will provide important information for the company 

regarding the company's financial position, while from the non-financial aspect, company 

performance can be assessed from the quality of employee work, the level of employee discipline, 

the accuracy of granting authority. work to employees as well as employee welfare and productivity 

levels. 

Keywords: Keywords consist of 3 to 5 words and / or word groups; written in alphabetical order; between 

keywords separated by semicolons (;).
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PENDAHULUAN 

Analisis laporan keuangan berkaitan erat dengan bidang akuntansi. Laporan keuangan 

yang disusun oleh suatu perusahaan dapat digunakan sebagai alat pengambilan keputusan 

manajerial internal maupun bagi pihak eksternal perusahaan. Laporan keuangan perusahaan 

dapat dianalisis menggunakan beberapa rasio keuangan, dengan adanya analisis laporan 

keuangan tersebut dapat diketahui keadaan dan perkembangan perusahaan yang telah 

dicapai oleh perusahaan diwaktu yang lalu maupun diwaktu yang sedang berjalan baik itu 

badan usaha swasta maupun badan usaha milik negara. Laporan keuangan yang telah 

dianalisis tersebut dapat digunakan sebagai dana pembantu untuk pengambilan keputusan 

manajerial perusahaan. 

Agar dapat mengetahui perkembangan perusahaan maka perusahaan sangatlah perlu 

untuk mengetahui kondisi keuangan perusahaan. Untuk dapat mengetahui kondisi keuangan 

maka perusahaan harus mengadakan analisis laporan keuangan perusahaan tersebut. 

Dengan menganalisis laporan keuangan tersebut maka akan mendapatkan informasi-

informasi yang berhubungan dengan posisi keuangan dan hasil-hasil yang telah dicapai oleh 

perusahaan serta informasi lainnya yang berhubungan dengan pengambilan keputusan yang 

akan dilakukan oleh perusahaan. 

Kinerja suatu perusahaan dapat diukur dari beberapa aspek seperti aspek keuangan 

dan aspek non keuangan. Ditinjau dari aspek keuangan, kinerja perusahaan dapat diukur 

melalui penganalisisan terhadap laporan keuangan perusahaan yang akan memberikan 

informasi penting bagi perusahaan mengenai posisi keuangan perusahaan, sedangkan dari 

aspek non keuangan, kinerja perusahaan dapat dinilai dari kualitas kerja para karyawan, 

tingkat kedisplinan karyawan, ketepatan pemberian wewenang kerja kepada karyawan serta 

kesejahteraan para karyawan dan tingkat produktivitas. 

Analisis keuangan diperlukan agar laporan keuangan yang Anda hasilkan tidak 

terbatas pada laporan semata. Ada beberapa teknik analisis laporan keuangan yang dapat 

digunakan untuk berbagai jenis laporan keuangan. Beberapa teknik ini meliputi analisis 

ukuran umum, analisis tren, analisis perubahan persentase, dan analisis industri. Meskipun 

keempat teknik analisis keuangan tersebut memiliki fungsi yang berbeda, namun ke 

semuanya dapat memberikan gambaran tentang potensi keuangan perusahaan. Setiap bisnis 

atau perusahaan harus melakukan analisis laporan keuangan yang tepat untuk mencapai 

tujuannya. Analogi sederhana dari analisis keuangan mirip seperti mengukur kemajuan 

kemampuanmu lari di pagi hari. Misalnya kamu menggunakan smartwatch untuk 

mengetahuinya. Kamu tentu mengukur jarak yang ditempuh, kalori yang terbakar, durasi, 

denyut jantung dan sebagainya. Dikatakan sebagai kemajuan jika kamu membandingkan 

pencapaian dari hari ke hari atau dari minggu ke minggu. 

Untuk mengetahui apakah keuangan sebuah perusahaan sehat atau tidak, maka 

diperlukan analisis keuangan yang baik. Cara ini penting dilakukan untuk memastikan 

bahwa bisnis berkembang dari waktu ke waktu. Hal ini sangat berkaitan dengan tercapainya 

tujuan perusahaan atau tidak. Tidak bisa dipungkiri jika keuangan merupakan salah satu 

faktor penting dalam menilai kesuksesan sebuah perusahaan. Perusahaan yang sukses 

memiliki keuangan sehat yang ditandai dengan adanya stabilitas serta laju pencapaian laba 

yang baik. Jika tidak, artinya keuangan perusahaan tersebut sedang tidak baik. Untuk 
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mengetahui kesehatan keuangan sebuah perusahaan, maka perlu adanya laporan keuangan. 

Laporan ini akan disajikan oleh seorang analis keuangan dimana hasilnya akan dilaporkan 

kepada pimpinan perusahan yang akan digunakan untuk mendukung pengambilan 

keputusan. 

 

LANDASAN TEORI  

ANALISIS KINERJA PERUSAHAAN 

Analisis kinerja perusahaan adalah suatu proses evaluasi yang mendalam terhadap 

berbagai aspek yang mempengaruhi prestasi dan hasil yang dicapai oleh suatu perusahaan 

dalam mencapai tujuannya. Tujuan dari analisis kinerja perusahaan adalah untuk 

mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman yang dapat mempengaruhi 

kemampuan perusahaan untuk mencapai kesuksesan jangka panjang. Analisis ini 

melibatkan penilaian terhadap berbagai faktor, termasuk aspek keuangan dan non-

keuangan, untuk memberikan gambaran holistik tentang performa perusahaan. 

Dalam konteks analisis kinerja perusahaan, faktor keuangan melibatkan evaluasi 

laporan keuangan, seperti neraca, pernyataan laba rugi, dan pernyataan arus kas. Rasio 

keuangan, seperti likuiditas, profitabilitas, dan leverage, sering digunakan untuk mengukur 

kesehatan finansial perusahaan. Selain itu, analisis kinerja perusahaan juga melibatkan 

pengukuran efisiensi operasional, manajemen aset, dan pengelolaan modal kerja. 

Aspek non-keuangan dalam analisis kinerja perusahaan melibatkan penilaian terhadap 

berbagai faktor seperti kualitas manajemen, inovasi produk atau layanan, kepuasan 

pelanggan, keunggulan operasional, dan efektivitas strategi pemasaran. Evaluasi ini 

memberikan wawasan tentang sejauh mana perusahaan dapat mengelola aspek-aspek non-

keuangan yang penting untuk pertumbuhan dan keberlanjutan jangka panjang. 

Dengan menganalisis kinerja perusahaan, manajemen dan pemangku kepentingan 

dapat membuat keputusan yang lebih informasional dan mendukung, serta mengidentifikasi 

area-area yang perlu perhatian lebih lanjut untuk meningkatkan kinerja. Analisis kinerja 

perusahaan sering menjadi alat yang penting dalam proses perencanaan strategis, membantu 

perusahaan untuk terus beradaptasi dengan perubahan lingkungan bisnis dan mencapai 

tujuannya dengan efektif. 

 

ANALISIS LAPORAN KEUANGAN 

Analisis Laporan Keuangan adalah suatu proses evaluasi yang mendalam terhadap 

informasi keuangan yang terdokumentasi dalam laporan keuangan suatu perusahaan. 

Menurut ahli akuntansi, Charles T. Horngren, analisis laporan keuangan adalah metode 

penyelidikan dan pemeriksaan rinci atas unsur-unsur laporan keuangan guna memahami 

kondisi keuangan dan hasil usaha perusahaan. Proses analisis ini bertujuan untuk 

membongkar informasi tersembunyi, menganalisis tren, serta mengidentifikasi potensi 

risiko dan peluang yang dapat memengaruhi kinerja masa depan perusahaan. 

 

Ahli ekonomi dan akuntansi, Benjamin Graham, menekankan bahwa analisis laporan 

keuangan harus dilakukan dengan pendekatan yang rasional dan objektif. Analis harus 

memahami struktur laporan keuangan, termasuk neraca, pernyataan laba rugi, dan 
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pernyataan arus kas, serta mengintegrasikan informasi tersebut untuk mendapatkan 

pemahaman yang utuh tentang kesehatan finansial perusahaan. Menurut Graham, analisis 

laporan keuangan dapat membantu investor atau manajer dalam membuat keputusan yang 

lebih informasional dan cerdas terkait investasi atau manajemen bisnis. 

 

Profesor Sidney Davidson, seorang ahli akuntansi, menyatakan bahwa analisis laporan 

keuangan mencakup dua pendekatan utama: analisis horisontal dan analisis vertikal. 

Analisis horisontal melibatkan pembandingan data keuangan dari periode ke periode, 

sementara analisis vertikal melibatkan perbandingan elemen laporan keuangan dengan total 

atau komponen lainnya dalam satu periode. Menurut Davidson, integrasi kedua pendekatan 

ini memungkinkan pengguna laporan keuangan untuk mendapatkan wawasan yang lebih 

komprehensif tentang performa keuangan dan trend perusahaan. 

 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa analisis laporan keuangan merupakan 

suatu proses sistematis yang melibatkan penelitian mendalam terhadap informasi keuangan 

suatu entitas. Tujuannya adalah untuk memberikan pemahaman yang mendalam terkait 

kesehatan finansial perusahaan, mengidentifikasi potensi risiko dan peluang, serta 

memberikan dasar yang kuat bagi pengambilan keputusan strategis oleh manajemen atau 

investor. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode penelitian 

kualitatif dengan pendekatan analisis deskriptif. Metode penelitian analisis deskriptif 

merupakan suatu pendekatan penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan dan 

memberikan gambaran yang detail tentang suatu fenomena atau keadaan. Penelitian ini 

fokus pada pengumpulan data dan interpretasi informasi untuk menjawab pertanyaan 

penelitian atau mencapai tujuan penelitian tanpa melakukan manipulasi variabel. 

 

 

PEMBAHASAN  

SIFAT DARI ANALISIS LAPORAN KEUANGAN 

Fokus laporan adalah laporan laba rugi (gambaran kenaikan keuntungan), neraca 

(gambaran aset dan kewajiban), dan arus kas (gambaran kas masuk dan keluar). Laporan 

tersebut merupakan akumulasi transaksi suatu perusahaan. Prediksi. Analisis harus 

mengkaji implikasi kejadian di masa lalu yang berdampak pada perkembangan keuangan 

perusahaan di masa depan. Penguasaan akuntansi. Hasil analisis sangat tergantung pada 

kualitas laporan keuangan yang dibuat oleh pihak yang menguasai sifat dan prinsip 

akuntansi. 

Metode Analisis Keuangan 

1. Analisis rasio 

Analisis rasio merupakan salah satu metode analisis laporan keuangan. Data 

kuantitatif yang tersedia di dalam neraca dan laporan laba rugi dibandingkan satu sama lain. 

Analisis rasio digunakan untuk menilai kinerja perusahaan di masa lalu dan masa sekarang. 
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Kemungkinan mengenai kinerja perusahaan di masa depan juga dapat dianalisa 

menggunakan analisis rasio. Ukuran yang digunakan dalam analisis rasio adalah rasio 

keuangan. 

Rasio keuangan yang digunakan untuk analisis rasio memiliki standar tertentu. 

Standardisasi ini didasarkan mulai kepada catatan kondisi keuangan perusahaan pada tahun 

sebelumnya. Selanjutnya, standarisasi dinilai dari perusahaan pesaing yang telah tergolong 

sukses dalam pengelolaan keuangan. Standar lain yang dapat digunakan ialah data rasio 

akhir dan rasio perusahaan sebagai salah satu anggota dalam suatu kelompok perusahaan. 

Suatu perusahaan dapat dinilai posisi keuangannya melalui rasio yang telah diberi standar. 

Standar rasio yang memadai adalah yang memberikan nilai rata-rata dari gabungan 

perusahaan sejenis. Adanya nilai rata-rata membuat hasil penggolongan kinerja keuangan 

perusahaan terdiri dari kategori di atas rata-rata, ratarata atau di bawah rata-rata. 

Analisis rasio dalam laporan keuangan juga digunakan untuk mengetahui kelayakan 

suatu entitas keuangan. Caranya yaitu dengan membandingkan akun-akun yang ada dalam 

hal keuangan dengan entitas tersebut. Analisis rasio terhadap laporan keuangan utamanya 

ditujukan kepada investor dan kreditur. Para investor dan kreditur menggunakan analisis 

rasio untuk memberikan keputusan pemberian investasi dan pinjaman terhadap suatu 

entitas. Analisis rasio memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, sulitnya mengadakan 

penggolongan sektor industri atau sektor jasa pada perusahaan yang bergerak pada beberapa 

sektor industri atau sektor jasa. Kedua, angka rata-rata yang diperoleh belum dapat dijadikan 

sebagai referensi spesifik karena hanya memberikan gambaran yang sangat umum dan 

hanya hasil tafsiran. Ketiga, nilai yang dicatat dapat berbeda dengan nilai aslinya karena 

adanya penyimpangan nilai pada neraca perusahaan. Keempat, adanya kedok perusahaan 

yang mengubah isi laporan keuangan menjadi lebih baik dari yang sebenarnya perlu 

dilaporkan. Terakhir, perusahaan dapat memiliki rasio-rasio keuangan yang baik dan buruk 

secara bersamaan. Kondisi ini membuat sulitnya penentuan kondisi kesehatan keuangan 

perusahaan melalui analisis rasio. 

2. Rasio likuiditas 

Rasio likuiditas digunakan untuk mengukur kemampuan pemenuhan perusahaan 

terhadap kewajiban jangka pendek. Kewajiban ini berupa pelunasan utang jangka pendek. 

Dalam perumusannya, rasio likuiditas dapat menghasilkan tiga kondisi, yaitu rasio lancar, 

rasio cepat dan rasio lambat. Elemen perumusan dalam rasio likuiditas meliputi asset lancar, 

utang lancar, persediaan uang, kas, efek keuangan dan asset keseluruhan. Nilai rasio lancar 

diperoleh melalui perbandingan antara aset lancar dengan utang lancar. Nilai rasio cepat 

diperoleh melalui selisih aset lancar dan persediaan yang dibadingkan dengan utang lancar. 

Nilai rasio lambat diperoleh melalui penjumlahan kas dan efek keuangan yang 

kemudian dibandingkan dengan utang lancar. Terdapat satu kondisi lain dalam perumusan 

rasio likuiditas, yaitu peralihan modal kerja menjadi rasio aset total. Nilainya diketahui 

melalui pengurangan aset lancar dengan utang lancar yang kemudian dibandingkan dengan 

aset total. Nilai rasio likuiditas dikatakan baik ketika nilai lukiuiditas lebih besar dari 1 yang 

menandakan bahwa perusahaan mampu membayar kewajiban utang jangka pendek. 

3. Rasio solvabilitas 
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Rasio solvabilitas digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

membayar utang jangka panjang maupun jangka pendek. Jenis-jenis rasio solvabilitas ialah 

rasio liabilitas terhadap aset, rasio utang berbunga terhadap ekuitas, rasio pendapatan 

terhadap pembayaran suku bunga dan rasio pendapatan operasional terhadap liabilitas. 

Rasio liabilitas terhadap aset digunakan untuk menentukan tingkat ketergantungan 

perusahaan terhadap utang. Perusahaan dengan persentase rasio liabilitas terhadap aset 

mencapai 80% memiliki ketergantungan yang tinggi terhadap utang, sementara yang 

mencapai 100% menandakan terjadinya krisis keuangan. Rasio utang berbunga terhadap 

ekuitas merupakan rasio solvabilitas yang secara tepat menggambarkan kemampuan 

perusahaan dalam membayar utang. Rasio ini menggunakan pembilang yaitu utang 

berbungan dengan penyebut yaitu ekuitas. 

Ketepatan rasionya disebabkan biaya utang berbunga selalu lebih rendah 

dibandingkan dengan biaya ekuitas. Sementara itu, rasio pendapatan terhadap pembayaran 

suku bunga digunakan untuk mengetahui kemampuan pembayaran suku bunga atas 

pinjaman yang dibayarkan. Rasio pendapatan terhadap pembayaran suku bunga 

membandingkan laba sebelum pembayaran suku bunga dan pajak dengan pembayaran suku 

bunga. Sedangkan rasio pendapatan operasional terhadap liabilitas hanya membandingkan 

antara pendapatan operasional dengan liabilitas. 

4. Analisis horizontal 

Analisis horizontal merupakan perbandingan kinerja keuangan dari tahun sebelumnya 

ke tahun berikutnya. Batas minimal perbandingannya adalah dua tahun. Perbandingan 

kinerja keuangan dalam analisis horizontal juga dapat melebihi dari dua tahun.  

5. Analisis vertikal 

Analisis vertikal membandingkan posisi keuangan dari tiap elemen yang ada di dalam 

laporan keuangan. Elemen ini meliputi aset, liabilitas dan ekuitas keuangan. Dalam laporan 

posisi keuangan, tiap bagian dari ketiganya dibandingkan melalui persentase. Perbandingan 

diadakan terhadap jumlah keseluruhan dari masing-masing elemen. Pembandingan yang 

sama juga berlaku pada laporan laba rugi dan laporan perubahan modal. Pelaksanaan 

analisis vertikal hanya dilakukan dalam satu periode laporan keuangan. 

Analisis vertikal hanya memberikan gambaran mengenai hubungan antara tiap jenis 

laporan keuangan dalam satu periode. Kegunaan lain dari analisis vertikal adalah 

membandingkan kinerja keuangan suatu perusahaan dengan perusahaan lain pada periode 

waktu tertentu. Perusahaan yang dibandingkan juga harus memiliki unit usaha yang sejenis 

sehingga data kinerja keuangan dapat menjadi acuan dalam perbandingan perusahaan. 

Analisa keuangan biasanya menggunakan rasio keuangan solvabilitas, profitabilitas 

dan tingkat pertumbuhan bisnis. Kinerja selama periode waktu tertentu, seperti 5 tahun. 

Kinerja masa depan: Gunakan kinerja masa lalu dan angka dari teknik matematika dan 

statistik, termasuk skor saat ini dan masa depan. Metode kalkulasi ini adalah penyebab 

kesalahan analisis keuangan, dan statistik masa lalu dapat menyebabkan prakiraan yang 

rendah untuk masa depan. Perbandingan kinerja berarti membandingkan kinerja beberapa 

perusahaan dalam industri sejenis. 

Tujuan Analisis Keuangan 

Menurut Kasmir (2018: 68), tujuan dari analisis laporan keuangan yaitu: 
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1. Untuk mengetahui posisi keuangan perusahaan dalam satu periode, baik harta, 

kewajiban, modal maupun hasil usaha yang telah dicapai perusahaan untuk 

beberapa periode. 

2. Untuk mengetahui kelemahan-kelemahan apa saja yang menjadi kekurangan 

perusahaan. 

3. Untuk mengetahui kekuatan-kekuatan yang dimiliki perusahaan. 

4. Untuk mengetahui langkah-langkah perbaikan apa saja yang perlu dilakukan 

perusahaan kedepannya yang berkaitan dengan posisi keuangan perusahaan saat 

ini. 

5. Untuk melakukan penilaian kinerja manajemen perusahaan apakah perlu 

penyegaran atau tidak karena sudah dianggap berhasil atau gagal. 

6. Dapat juga digunakan sebagai pembanding dengan perusahaan sejenis tentang 

hasil yang mereka capai. 

Analisis keuangan sangat dibutuhkan oleh pelaku bisnis. Tak hanya untuk mengetahui 

gambaran umum mengenai dinamika usaha, Hanafi dan Halim (2016) dalam bukunya 

Analisis Laporan Keuangan merinci tujuan analisis keuangan sebagai berikut:  

• Kelayakan saham. Analisis dilakukan untuk mengetahui saham perusahaan dinilai 

layak atau tidak untuk dibeli oleh para investor.   

• Menggambarkan pinjaman. Salah satu analisis keuangan berfokus pada kemampuan 

perusahaan untuk mengembalikan pinjaman beserta bunganya. 

• Kondisi pemasok (supplier). Mengetahui profitabilitas, kondisi keuangan, dan 

kemampuan membayar kewajiban dari perusahaan pemasok. Hasil analisis bermanfaat 

untuk bernegosiasi dengan supplier dan keberlangsungan kerja sama. 

• Kondisi pelanggan (costumer). Mengetahui informasi mengenai kemampuan 

pelanggan memenuhi kewajibannya. 

• Pajak. Hasil analisis keuangan perusahaan digunakan pemerintah untuk menentukan 

besarnya pajak yang dibayarkan. Selain itu, analisis digunakan untuk menentukan tingkat 

keuntungan yang wajar bagi suatu industri. 

• Kondisi internal. Analisis bermanfaat untuk mengetahui perkembangan perusahaan. 

Hasil analisis digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan, perencanaan, atau evaluasi 

dalam perubahan strategi. 

• Kondisi pesaing. Memahami sejauh mana kekuatan keuangan pesaing dari informasi 

keuangannya. Berguna sebagai informasi dalam membuat strategi perusahaan. 

• Kondisi kerusakan. Menggambarkan besar kecilnya kerusakan atau kemunduran 

yang dialami oleh perusahaan. 

 

JENIS LAPORAN KEUANGAN YANG DAPAT DIANALISIS 

Saat menganalisis laporan keuangan, beberapa jenis analisa biasanya digunakan. 

Masing-masing jenis analisis ini digunakan untuk tujuannya sendiri. Berikut adalah 

berbagai jenis laporan analisa yang biasa digunakan oleh akuntan perusahaan untuk 

memperoleh informasi lengkap dari laporan keuangan. 

Tentu saja, ketika menganalisis laporan keuangan, manajer atau akuntan perusahaan 

tidak dapat menggunakan jenis analisis yang sama untuk semua laporan keuangan. Setiap 
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laporan keuangan harus dianalisis dengan menggunakan jenis analisis yang berbeda. 

Berikut ini adalah beberapa laporan keuangan yang biasanya dianalisis oleh manajer atau 

akuntan: 

Perubahan laporan status keuangan 

Dalam laporan perubahan status keuangan, manajer atau akuntan keuangan dapat 

melihat sumber dan penggunaan kas. Dengan kata lain, manajer dapat melihat setiap sumber 

dan bagaimana dana perusahaan digunakan. Adanya laporan ini sangat penting bagi manajer 

atau akuntan untuk menganalisis perubahan laporan keuangan dan arus kas perusahaan. 

Neraca 

Neraca dalam bidang akuntansi merupakan laporan keuangan suatu perusahaan dan 

menunjukkan status keuangan perusahaan pada waktu tertentu. Komponen tertentu yang 

termasuk dalam neraca merupakan data historis dari aset yang ada. Data tersebut 

menunjukkan setiap sumber dana atau modal, baik yang berasal dari pemegang ekuitas 

maupun hutang perusahaan. 

Laporan laba rugi 

Seperti namanya, laporan tersebut menunjukkan status keuangan suatu perusahaan 

yang meraup untung atau merugi. Laporan laba rugi ini mencantumkan berbagai catatan 

untung dan rugi yang dialami perusahaan. Catatan laba rugi perusahaan dapat berasal dari 

penjualan produk perusahaan dan biaya yang harus ditanggung perusahaan. 

 

CONTOH ANALISIS LAPORAN KEUANGAN 

Contoh analisa keuangan sederhana.  

Untuk lebih memahami analisis keuangan perusahaan, Anda dapat melihat contoh 

berikut. Misalnya, Anda dapat membandingkan kas $150.000 di neraca tahun berjalan 

dengan kas $100.000 di neraca tahun sebelumnya. Uang tunai tahun ini bisa dikatakan 1,5 

atau sebanyak 150% dari total tahun sebelumnya. Atau naikkan 50% atau Rp 50.000.000. 

Program analisis juga dapat digunakan secara luas untuk memeriksa hubungan dalam 

laporan keuangan. Misalnya, asumsikan bahwa total aset $1.000.000 di neraca termasuk 

$50.000 dalam bentuk tunai dan $250.000 dalam persediaan. Secara relatif, saldo kas total 

adalah 5% dari total aset. Persediaan menyumbang 25% dari total aset. 

Contoh soal analisis laporan keuangan dengan metode horizontal 

Perusahaan dagang yang bernama PT Jurnal Karya memiliki pendapatan sebesar Rp 

500.000.000 (tahun 2020) dan pendapatan sebesar Rp 375.000.000 (tahun 2021) Maka 

untuk melakukan analisis horizontal, Anda perlu mencari persentase perubahan pendapatan 

dari periode tahun 2020 ke tahun 2021 dengan cara:  

= (Pendapatan tahun 2021 – Pendapatan 2020) / Pendapatan 2020.  

= (Rp 500.00.000 – Rp 375.000.000) / Rp 375.000.000 = 33.3% 

 

Maka terjadi penurunan pendapatan PT Karya sebesar 33.3% dari tahun 2020 ke tahun 

2021. Dengan mengetahui persentase ini, Anda bisa mencari apa penyebab terjadinya 

penurunan dari persentase pos-pos lain dari perbandingan laporan periode sebelumnya. 

Contoh soal analisis laporan keuangan dengan metode vertikal 
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PT Karya memiliki total nilai aset lancar sebesar Rp 100.000.000. Selain itu, 

perusahaan ini juga memiliki utang yang harus dilunasi dalam jangka waktu 1 tahun sebesar 

Rp 50.000.000 pada tahun 2021. Maka, pada analisis metode vertikal ini Anda dapat 

membandingkan dua pos laporan keuangan yaitu total aset lancar dan juga utang jangka 

pendek perusahaan dalam sebuah periode tertentu. 

Dengan menggunakan rumus rasio likuiditas lancar maka perhitungannya adalah: 

= Total Aset Lancar / Utang Jangka Pendek 

= Rp 100.000.000 / Rp 50.000.000 X 100%  

= 2 

Jika perbandingan angkanya di atas 1, maka perusahaan terbilang aman dan mampu 

melunasi utang lancar atau jangka pendeknya. Yang berarti PT. Karya mampu melunasi 

utangnya. 

MANFAAT ANALISIS LAPORAN KEUANGAN 

Manfaat Analisis Laporan Keuangan bagi Perusahaan, Kita ketahui bahwa analisis 

laporan keuangan sangat penting bagi perusahaan, karena analisis laporan keuangan 

digunakan perusahaan untuk menentukan langkah tepat yang akan diambil perusahaan 

kedepannya. Selain untuk menetukan langkah perusahaan kedepannya, analisis laporan 

keuangan juga digunakan untuk mengetahui kelemahan dan kekuatan perusahaan. 

Harahap (2009:195) mengemukakan bahwa, manfaat analisis laporan keuangan yaitu: 

1. Dapat memberikan informasi yang lebih luas dan lebih mendalam daripada yang 

kita dapatkan dari laporan keuangan biasa.  

2. Dapat menggali informasi yang tidak tampak secara kasat mata (explicit) dari 

suatu laporan keuangan atau yang berada di balik laporan keuangan (implicit). 

3. Dapat mengetahui kesalahan-kesalahan yang terdapat dalam laporan keuangan. 

4. Dapat mengetahui segala hal yang bersifat tidak konsisten dalam hubungannya 

dengan suatu laporan keuangan baik dikaitkan dengan komponen internal 

maupun dengan informasi yang eksternal perusahaan. 

5. Mengetahui sifat-sifat hubungan yang ujungnya dapat menciptakan modelmodel 

dan teori-teori yang didapatkan di lapangan seperti untuk prediksi dan 

peningkatan. 

6. Dapat memberikan informasi akurat yang diinginkan dari para pengambil 

keputusan. Dengan perkataan lain yang dimaksudkan dari suatu laporan 

keuangan merupakan tujuan analisis laporan keuangan juga antara lain: 

7. Dapat menentukan peringkat (rating) perusahaan menurut kriteria tertentu yang 

sudah dikenal dalam dunia bisnis. 

Analisis laporan keuangan sangat penting, tidak hanya untuk mematuhi peraturan 

perundang-undangan bisnis saja, tetapi juga untuk memenuhi kebutuhan berbagai pihak dan 

pemangku kepentingan. Karenanya, untuk mengerjakan analisis laporan keuangan secara 

tepat dibutuhkan keterampilan, intuisi, dan praktik akuntansi terbaik. Berikut beberapa 

manfaat utama analisis laporan keuangan pada perusahaan: 

• Membantu stakeholder internal dan eksternal untuk membuat keputusan yang 

tepat mengenai investasi berdasarkan pendapatan perusahaan dan profitabilitas 

masa depan. 
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• Memberikan pandangan yang objektif tentang solvabilitas dan kesehatan 

keuangan perusahaan bagi lembaga keuangan untuk menentukan keputusan 

pinjaman. 

• Sebagai penggambaran secara akurat mengenai efisiensi operasional dan 

kemajuan yang dihasilkan perusahaan berdasarkan keputusan yang dibuat di 

masa lalu oleh para pemangku kepentingan. 

• Membuat analisis laporan keuangan yang rapi, terperinci, dan sistematis 

merupakan hal yang penting dilakukan untuk mengetahui dan menilai kinerja 

perusahaan selama ini, guna dijadikan sebagai dasar acuan untuk menentukan 

langkah-langkah bisnis yang harus diambil di kemudian hari. 
 

PENTINGNYA MELAKUKAN ANALISIS LAPORAN KEUANGAN 

Laporan keuangan itu berguna untuk memberikan gambaran mengenai posisi 

keuangan perusahaan saat ini. Misalnya untuk mengetahui rugi/laba perusahaan pada 

periode tertentu. Misalnya, katakanlah Laba PT XXXCom pada tahun 2022 sebesar Rp 2,35 

Miliar. Tentu saja nilai tersebut bisa Anda lihat pada laporan rugi/laba. Dan ini terlihat 

seperti laba yang sangat besar. Tapi, angka hanya lah sebuah angka… Anda tidak bisa 

mengetahui lebih detail hanya dengan melihat nilai laba ini saja. 

Meskipun Anda juga dapat melihat laporan mengenai total aktiva dan pasiva 

perusahaan, itu juga tidak memberikan gambaran detail tentang kondisi keuangan 

perusahaan. Akan banyak pertanyaan yang tidak terjawab seperti: 

Bagaimana Anda bisa tahu seberapa baik laba Rp 2,35 Miliar bagi kelangsungan hidup 

perusahaan ? 

Apakah laba ini mencerminkan tingkat kesehatan perusahan dalam keadaan yang baik 

? 

Bagaimana perbandingan laba dengan utang perusahaan ? mana yang lebih besar ? 

Mana lebih baik kondisi keuangan perusahaan saat ini dibandingkan periode 

sebelumnya ? 

Apakah kondisi keuangan perusahaan saat ini cenderung baik dan dapat menarik calon 

investor baru ? 

Apakah pos-pos dalam laporan keuangan ini sudah mencerminkan likuiditas 

perusahaan yang baik ? 

Masih banyak pertanyaan lain yang belum terjawab. Itu sebabnya penting bagi 

perusahaan agar melakukan analisa laporan keuangan untuk memberikan rincian mengenai 

keuangan perusahaan. Karena pada hakikatnya, analisis laporan keuangan berhubungan 

dengan penilaian tingkat kesehatan finansial perusahaan. 

 

KESIMPULAN 

Analisis keuangan adalah alat yang berguna dengan banyak keuntungan. Pertama, 

anda dapat memberikan informasi kepada investor, yang akan mempengaruhi keputusan 

untuk menginvestasikan dananya di perusahaan atau perusahaan yang Anda kelola. Kedua, 

pemerintah dan otoritas yang telah memperoleh informasi dapat menentukan apakah 

perusahaan atau perusahaan tersebut memenuhi prinsip akuntansi dan standar akuntansi 
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yang berlaku. Dengan cara ini, badan pemerintah akhir dapat menganalisis jumlah pajak 

yang dikumpulkan. Analisa laporan keuangan merupakan laporan yang sangat penting 

untuk operasional suatu bisnis atau perusahaan. Bagi anda yang kesulitan membuat laporan 

keuangan, bisa menggunakan software akuntansi yang sudah teruji dan terbukti. 

Siapa yang Menggunakan Hasil Analisis Laporan Keuangan ? 

Hasil analisa laporan keuangan tidak hanya berguna bagi perusahaan saja, atau divisi 

manajemen keuangan saja. Banyak pihak yang dapat menggunakan hasil analisis ini sebagai 

dasar pengambilan keputusan. Setidaknya ada 4 kelompok utama yang akan menggunakan 

analisis laporan keuangan perusahaan, yaitu: Manajemen Perusahaan (Pihak internal 

perusahaan) menggunakan hasil analisis laporan keuangan sebagai dasar penyusunan 

strategi untuk menentukan langkah perusahaan berikutnya. Manajemen juga dapat 

menganalisa laporan keuangan dan menggunakan hasilnya untuk mengevaluasi efektivitas 

strategi yang telah berjalan. Kreditor (termasuk pihak perbankan) menggunakan analisis 

laporan keuangan untuk menganalisis kesehatan finansial perusahaan serta mengidentifikasi 

kemampuan debitur (perusahaan) dalam memenuhi kewajibannya. Investor (termasuk 

investor lama, baru, calon, maupun ritel) menggunakan analisis laporan keuangan untuk 

menganalisa apakah menginvestasikan dana ke perusahaan dapat memberikan tingkat 

keuntungan yang layak (setidaknya lebih tinggi dari pada investasi pada aset bebas risiko 

“risk free”). Pemegang Otoritas seperti Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) milik negara 

maupun Direktorat Jenderal Pajak sesuai kepentingan masing-masing.. 
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